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ABSTRAK

Geometri Affin merupakan bagian dari geometri insidensi yang memiliki unsur-unsur tak terdefinisi titik, garis,
dan bidang. Aksioma-aksioma yang membentuk geometri Affin disebut dengan aksioma playfair yaitu aksioma yang
menyatakan bahwa melalui suatu titik yang terletak di luar suatu garis dapat ditarik tepat satu garis yang sejajar
dengan garis yang diketahui. Kesejajaran dari unsur-unsur tak terdefinisi akan membentuk geometri Affin yang
isomorfis. Dugaan sementara geometri Affin memiliki sifat kesejajaran, sehingga kemungkinan besar bahwa terdapat
keisomorfismaan pada geometri Affin. Hal yang akan dijadikan sebagai pokok pembahasan adalah tentang adanya
kebenaran yang nyata dari suatu bidang-bidang yang sejajar.Metode yang digunakan adalah dengan gambar dan
juga contoh. Metode kontradiksi, juga dijadikan sebagai solusi penyelesaian masalah.

Kata kunci : Kesejajaran, Garis , Bidang, Perlintasan, Isomorfisma

1.Pendahuluan

Masalah dasar dalam geometri Affin adalah
adanya sifat isomorfis pada geometri Affin. Dua
geometri yang isomorfis akan memiliki
kesamaan sifat dan memiliki pemetaan tepat
satu-satu dari G ke G’ dari geometri Affin,
dimana G merupakan suatu bentuk geometri
Affin, sedangkan G’ merupakan suatu bentuk
geometri Affin yang lain. Geometri Affin berupa
ruang yang memuat garis dan bidang yang
mengandung aksioma kesejajaran. Hingga kini
belum diketahui benar apakah terdapat bidang-
bidang yang sejajar. Karena, selama ini yang
sering kita ketahui adalah hanya sekedar
dugaan sementara tentang bidang yang sejajar.
Untuk itu perlu ditunjukkan bahwa bidang-
bidang yang sejajar itu terbukti kebenarannya
dengan mengaitkan sifat keisomorfismaan.

2. Metode yang diterapkan
Langkah-langkah untuk menentukan
keisomorfismaan geometri Affin adalah sebagai
berikut:

1. Menunjukan kebenaran teorema
perlintasan bidang terhadap garis yang
sejajar

2. Menunjukan kebenaran teorema
perlintasan garis terhadap bidang yang
sejajar.

3. Menunjukan kebenaran teorema
perlintasan bidang terhadap bidang
yang sejajar.

4. M
enunjukan bidang yang sejajar tidak
mungkin berpotongan

5. M
enunjukan bidang dapat dikatakan
sejajar minimal terdapat dua garis
dalam suatu bidang.

6. M
enujukan bahwa bidang yang sejajar
pasti memiliki jarak yang sama.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Menunjukan kebenaran teorema
perlintasan bidang terhadap garis yang
sejajar (Rawuh, 2009)

Jika suatu bidang melintasi salah satu dari dua
garis yang sejajar, maka bidang itu melintasi
garis yang lain.

Bukti:

Untuk membuktikan teorema ini ada dua hal
yang perlu diperhatikan yaitu bidang memotong
garis dan titik potongnya tunggal.



Gam
bar 1. Perlintasan bidang terhadap garis yang sejajar

Diketahui pada Gambar 1 terdapat garis g\\m
dan V lint g, dimana A sebagai titik potongnya.
Jika g V, maka g W , sehingga V⊂ W.
Karena titik A g dimana g W, sehingga A
juga merupakan titik potong antara V dan W. Hal
ini berarti V memotong W. Perpotongan antara
V dan W berupa garis. Misal n adalah suatu
garis perpotongan antara V dan W, sehingga
V W = n. Garis n memuat g, sehingga n lint g.
Berdasarkan definisi jika terdapat garis-garis m,
g yang terletak di V, sedangkan n terletak pada
bidang W, maka n lint m. Karena, n melintasi m
sehingga terdapat titik potong.Misal titik potong
n dan m adalah B, sedangkan n terletak pada
bidang V, sehingga B juga terletak pada bidang
V. Jadi, B adalah titik potong V dan m.
Jika terdapat titik potong yang lain dari V dan m,
maka garis m terletak pada bidang V. Karena m
⊂ V, maka m ⊂ W, sehingga V W = m,
sehingga m= n. Hal ini berlawanan dengan
kenyataan bahwa n lint m. Hal ini berarti tak
mungkin ada titik potong yang lain antara V dan
m kecuali B. Jadi terbukti bahwa V lint m.

Akibatnya, muncul teorema baru sebagai berikut
i) Jika g\\m dan V tidak melintas g, maka

V tidak melintas m.
ii) Jika g\\m dan bidang V\\g maka V\\m

atau V memuat m.
iii) Jika g\\m dan V memuat g, maka V

memuat m atau V\\m.

3.2 Menunjukan kebenaran teorema
perlintasan garis terhadap bidang yang
sejajar. (Rawuh, 2009)

Suatu garis melintasi salah satu dari dua bidang
yang sejajar akan melintasi bidang yang kedua.

Bukti :
Jika diberikan V\\W dan l lint V, dimana A W
dan A l. Menurut aksioma kesejajaran
geometri Affin ada garis tunggal m\\l yang
melalui A. Menurut teorema 4.1 dapat

dinyatakan bahwa m lint V. Karena m lint V dan
V\\W, sehingga m W. Sedangkan m tidak
sejajar W, sehingga m⊄W. Jadi, m lint W.
Berdasarkan teorema 4.1 karena m\\l dapat
ditunjukan bahwa l lint W. Jadi, terbukti bahwa l
lint W. Untuk lebih mempermudah pemahaman
perhatikan Gambar 2 dibawah ini.

Gambar 2. Perlintasan garis terhadap bidang yang sejajar

Akibatnya muncul teorema baru yaitu sebagai
berikut:

i) Jika V\\W dan l tidak melintasi V, maka l
tidak melintasi W.

ii) Jika V\\W dan l\\V, maka l\\W atau l
pada W.

3.3 Menunjukan kebenaran teorema
perlintasan bidang terhadap bidang yang
sejajar. (Rawuh, 2009)

Suatu bidang yang melintasi salah satu dari dua
bidang yang sejajar melintas bidang yang lain.

Bukti:
Misalkan terdapat bidang U\\V dan W lint U.
Andaikan g garis potong antara W dan U dan
andaikan titik A g. Jika pada W ada suatu
garis m, sehingga m melalui A dan m≠g. Jadi, 
garis m tidak sejajar dengan bidang U. Hal ini
berarti garis m tidak pada U.
Karena m melalui A, sedangkan A berada pada
bidang U. Hal ini berarti m melalui U atau m lint
U, sehingga m juga akan melalui V atau m lint V.
Jadi, W memotong V atau W tidak sejajar V atau
W V.
Karena W memotong U dan V\\U. Jadi, W lint V.
Bukti dapat ditunjukkan pada Gambar 3.



Gambar 3. Perlintasan bidang terhadap bidang yang sejajar.

Akibatnya didapat teorema baru sebagai berikut:
i) Apabila U\\V dan W tidak melintasi U

maka W tidak melintasi V.
ii) Jika U\\W dan V\\W maka U=W atau

U\\W.
iii) Dua bidang yang berlintasan tak

mungkin dua-duanya sejajar dengan
satu bidang yang sama.

3.4 Menunjukan bidang yang sejajar tidak
mungkin berpotongan (Rawuh, 2009)

Jika bidang V terdapat dua garis berpotongan
yang sejajar dengan bidang W maka V\\W.

Bukti:
Andaikan bidang V memuat dua garis l dan m
yang berbeda dan sejajar dengan W, maka
V≠W. Namun, terdapat perlintasan V dan W, 
sehingga V lint W dan garis n adalah garis
potong bidang V dan W. Hal ini berarti garis n
terdapat di V dan n juga terdapat di W, sehingga
V W= n. Karena n pada W dan W\\l, sehingga l
dan n tidak berpotongan. Perhatikan Gambar 4
di bawah ini.

Gambar 4. Gambar perlintasan bidang yang sejajar

Karena l,n pada bidang V maka l\\n. Begitu pula
m\\n. Hal ini berlawanan dengan aksioma
kesejajaran garis-garis dalam geometri Affin
yaitu garis yang sejajar tidak saling melintasi.
Hal ini menunjukan bahwa asumsi bahwa V lint
W tidak benar. Jadi,haruslah V\\W.

3.5 Menunjukan bidang dapat dikatakan
sejajar minimal terdapat dua garis dalam
suatu bidang.(Rawuh, 2009)

Jika titik A pada bidang V dan A tidak pada
bidang W dan pada V ada dua garis melalui A
sejajar dengan garis-garis pada W, maka V\\W.

Bukti:
Andaikan l dan m garis pada V yang sejajar
dengan garis-garis pada W. Karena l tidak pada
W, sehingga l\\W. Begitu pula m\\W, sehingga
V\\W.

Gambar 5. Kesejajaran garis-garis dalam bidang

3.6 Menunjukan bidang yang sejajar selalu
memiliki jarak yang sama (Rawuh, 2009)

Dibawah ini akan diberikan Tabel 1 sebagai
contoh untuk menunjukan adanya jarak yang
sama pada bidang yang sejajar yaitu bidang G
dengan bidang G’.

Tabel 1. Jarak antara bidang G dengan bidang G’.

TITIK JARAK
A-I 9
A-II 9
A-III 9
A-IV 9
A-V 9
A-VI 9
A-VII 9

x y z

A 0 0 10

B 10 0 10

C 12 8 10

D 2 8 10

E 4.5 8 10

F 4.5 0 10

G 4 4.5 10

I 0 0 1

II 10 0 1

III 12 8 1

IV 2 8 1

V 4.5 8 1

VI 4.5 0 1
VII 4 4.5 1



Rumus mencari jarak yaitu

r=

Jadi, jarak bidang G dengan G’ adalah
sembilan, dengan semua jarak titik-titik pada
bidang G dan bidang G’ adalah bernilai sama
yaitu sembilan. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa G\\G’. Dari proses perhitungan di atas
dapat ditunjukan dalam Gambar 6 di bawah ini.

Gambar 5. Kesejajaran bidang

4. Simpulan

Dari hasil pembuktian diatas diperoleh
kesimpulan yaitu terbukti benar bahwa di dalam
geometri Affin memiliki sifat kesejajaran.Hal ini
menunjukan bahwa geometri Affin bersifat
isomorfis.

5. Ucapan terimakasih untuk bapak Muslim
Ansori M. Sc dan juga Ibu Dorrah Aziz ,M. Si
yang telah berkerjasama dalam menyelesaikan
journal ini.
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